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BAB V 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut : 

1. Hasil uji t untuk persamaan regresi yaitu pengaruh variabel dewan 

komisaris independen (X1)  terhadap kinerja keuangan perusahaan 

(ROA) berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh nilai t hitung 

sebesar 1,538 dengan tingkat siginfikansi 0,131 (p > 0,05) hal ini 

berarti variabel komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan (ROA), sehingga hipotesis pertama pada 

penelitian ini ditolak. 

2. Hasil uji t untuk persamaan regresi yaitu pengaruh variabel dewan 

direksi (X2)  terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA) 

berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh nilai t hitung sebesar -

0,402 dengan tingkat siginfikansi 0,689 (p > 0,05) hal ini berarti 

variabel dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (ROA), sehingga hipotesis kedua pada penelitian ini 

ditolak. 

3. Hasil uji t untuk persamaan regresi yaitu pengaruh variabel komite 

audit (X3)  terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA) berdasarkan 

hasil pengujian yang diperoleh nilai t hitung sebesar -1,112 dengan 

tingkat siginfikansi 0,272 (p > 0,05) hal ini berarti variabel komite 

audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA), 

sehingga hipotesis ketiga pada penelitian ini ditolak. 

4. Hasil uji t untuk persamaan regresi yaitu pengaruh variabel 

kepemilikan manajerial (X4)  terhadap kinerja keuangan perusahaan 

(ROA) berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh nilai t hitung 

sebesar -0,309 dengan tingkat siginfikansi 0,758 (p > 0,05) hal ini 

berarti variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
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kinerja keuangan perusahaan (ROA), sehingga hipotesis keempat pada 

penelitian ini ditolak. 

5. Hasil uji t untuk persamaan regresi yaitu pengaruh variabel 

kepemilikan institusional (X5)  terhadap kinerja keuangan perusahaan 

(ROA) berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh nilai t hitung 

sebesar 0,639 dengan tingkat siginfikansi 0,526 (p > 0,05) hal ini 

berarti variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan (ROA), sehingga hipotesis kelima pada 

penelitian ini ditolak. 

6. Hasil uji t untuk persamaan regresi yaitu pengaruh variabel ukuran 

perusahaan (X6)  terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA) 

berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh nilai t hitung sebesar -

2,669 dengan tingkat siginfikansi 0,011 (p < 0,05) hal ini berarti 

variabel kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan (ROA). Karena arah yang berbeda dengan yang 

di hipotesiskan, maka hipotesis keenam pada penelitian ini ditolak. 

 

5.2 Keterbatasan 

Adapun keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya meneliti variabel-variabel yang termasuk 

dalam kategori internal perusahaan serta ukuran perusahaan. 

Adapun faktor-faktor lain yang bisa diuji untuk menambahkan 

variabel agar lebih meyakinkan faktor-faktor apa saja yang 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2. Sampel yang digunakan adalah perusahaan JII (Jakarta Islamic 

Index)  selama periode tahun 2016-2018 yaitu, dengan periode 

penelitian selama 3 tahun sehingga besar kemungkinan sampel 

belum merepresentasikan populasi yang baik. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dari penelitian ini, ada 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel dewan komisaris 

independen, dewan direksi, komite audit, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional dan ukurans perusahaan sebagai dasar untuk 

mengukur kinerja berusahaan dengan menggunakan variabel ROA 

sebagai variabel dependen. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan variabel lain untuk memperluas bahasan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan misalnya, 

corporate social responsibility (CSR). 

2. Untuk periode penelitian dapat dikembangkan menjadi lebih panjang 

dan untuk sampel penelitian dapat diperluas sehingga hasil penelitian 

lebih baik karena mungkin terdapat aspek-aspek yang lebih bagus 

untuk diteliti. 
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